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ABSTRACT

The performance of agricultural extension workers is focused on solving problems faced by farmers, so
that a good instructor's performance will have an impact on increasing farmers' performance in increasing their
farming production. This study aims to determine the performance of extension workers in Alebo Village, Konda
District. This study uses a quantitative descriptive method with 37 farmers as respondents. The results showed
that the performance of the extension workers in Alebo Village in the implementation of agricultural extension was
categorized as good, the performance of the extension officers in the preparation stage for the implementation of
the extension with an average score of 134.5, the extension implementation stage was categorized as quite good
with an average score of 109.1, while the performance of the extension workers on the evaluation and the reporting
are categorized at a good level with an average score of 132.5.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam perekonomian nasional.
Besarnya peran sektor pertanian dalam perekonomian disebabkan oleh sektor pertanian yang tidak hanya
memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk terutama kepada penduduk yang berada di
perdesaan, selain itu bahan baku pangan bagi penduduk juga disediakan oleh sektor pertanian. Besarnya peran
sektor perekonomian menunjukkan bahwa terdapat potensi yang besar pada bidang pertanian, dengan besarnya
potensi tersebut maka dibutuhkan dukungan sumber daya penyuluh pertanian yang unggul agar mampu
mendukung program pemerintah dibidang pertanian serta dapat membantu petani merubah kehidupan mereka
menjadi sejahtera (Vintarno et al., 2019).

Kompetensi yang memadai baik pada aspek teknis pertanian maupun aspek ekonomi usaha petani perlu
dimiliki oleh penyuluh pertanian yang berperan sebagai fasilitator atau pemandu. Kompetensi yang memadai ini
akan digunakan oleh penyuluh pertanian untuk melakukan pendampingan kepada petani sebagai klien penyuluh.
Kemampuan seseorang dalam melakukan sebuah pekerjaan berkaitan dengan kompetensi (Anwas, 2011).

Hasil kerja penyuluh akan menunjukkan kompetensi seorang penyuluh, hal ini ditunjukkan dari kinerja
penyuluh dalam menjalankan tugasnya berdasarkan wewenang dan tanggungjawab masing-masing sehingga
tujuan penyuluhan dapat tercapai (Muslihat et al., 2015).

Penyuluh pertanian dengan kinerja yang baik akan berpengaruh dalam perbaikan kinerja petani agar
produksi usahatani dapat meningkat. Kinerja penyuluh ini diarahkan untuk dapat memecahkan masalah petani
dalam mengelola usahatani. Kompetensi penyuluh dalam menyebarkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
petani, yang mencakup informasi mengenai teknologi budidaya, harga, akses pasar dan permodalan hingga
kebijakan pembangunan pertanian pada wilayah binaan penyuluh dapat ditunjukkan dengan dilakukannya
evaluasi kinerja penyuluh (Rahmawati et al., 2019).
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Desa Alebo merupakan salah satu desa yang menjadi produsen tanaman sayuran. Salah satu tanaman
sayuran yang di budidayakan oleh petani di Desa Alebo adalah tanaman kacang panjang. Mayoritas masyarakat
di Desa Alebo berprofesi sebagai petani dan petani di Desa Alebo juga mampu menghasilkan atau memproduksi
tanaman sayuran dalam jumlah besar. Produksi tanaman sayur di Desa Alebo Kecamatan Konda dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Tanaman Sayur Mulai Tahun 2016-2019 di Desa Alebo

Tahun Produksi Tanaman Sayur (Ton)
2016 2494
2017 2494
2018 2514
2019 166,97

Sumber: Program Balai Penyuluhan Pertanian Konda

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi tanaman sayur-sayuran di Desa Alebo terjadi penurunan pada
Tahun 2019. Menurut Kalauw et al., (2015) kendala selama proses produksi yang terdiri dari kondisi alam yang
tidak menentu, serangan hama dan penyakit pada tanaman, dan faktor produksi yang digunakan dengan kurang
optimal dapat menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Selain itu, menurut Lama dan Kune (2016) luas lahan,
modal, benih, penggunaan pupuk, belum intensifnya pengelolaan tenaga kerja, pengalaman dalam berusahatani
yang merupakan kendala dalam faktor produksi yang dihadapi oleh petani dan pendidikan yang dilalui oleh petani
baik formal maupun nonformal yang merupakan faktor perangsan juga dapat menentukan tingkat produksi

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa petani di Desa Alebo dalam
menghadapi masalah hama dan penyakit pada tanaman sayur mereka mengatasinya sendiri dengan cara membeli
pestisida tanpa melakukan komunikasi dengan penyuluh. Petani di Desa Alebo cukup aktif dalam kegiatan
penyuluhan dimana masih ada petani yang tidak mengikuti kegiatan penyuluhan, namun disisi lain, kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan juga telah diikuti oleh petani. Jika ditinjau kembali berdasarkan pendapat
sebelumnya, bahwa penurunan produksi yang terjadi di Desa Alebo Kecamatan Konda disebabkan oleh serangan
hama dan penyakit pada tanaman sayur milik petani dan faktor lain yang dapat mempengaruhi penurunan produksi
yaitu masih kurangnya partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. Dengan adanya kegiatan penyuluhan,
diharapkan dapat memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi oleh petani dan keikutsertaan petani dalam
kegiatan penyuluhan diharapkan mendukung kapasitas petani yang akhirnya mendukung produksi tanamanya.
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Kinerja Penyuluh Dalam Kegiatan
Penyuluhan Usahatani Kacang Panjang di Desa Alebo Kecamatan Konda”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di Desa Alebo Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2021. Lokasi ditentukan secara purposive (sengaja). Menurut
Arikunto (2013) jika subyeknya lebih dari 100 orang maka diambil antara 10-15 persen atau 20-25 persen atau
lebih, oleh karena itu, responden dalam penelitian ini berjumlah 37 orang yang diambil dari 20 persen dari jumlah
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Menurut Sugiyono (2017) simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak
tanpa memperhatikan strata yang terdapat di dalam populasi tersebut. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan bantuan pengukuran skala likert serta pengkategorian
dengan menggunakan rumus interval kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Penyuluh Pertanian

Kinerja merupakan bagaimana seseorang melakukan pekerjaannya dan mencapai hasil dari
pekerjaannya tersebut (Wibowo, 2011). Menurut Ardita et al., (2017) kinerja penyuluh pertanian merupakan hasil
kerja oleh seorang penyuluh pertanian berdasarkan tugas pokok dan fungsinya baik secara individu ataupun
organisasinya khususnya dalam pembangunan sumber daya manusia (PSM), pemindahan teknologi (PT)
pertanian, pengetahuan dan keterampilan metode penyuluhan. Penyuluh pertanian diperlukan dalam mendukung
berhasilnya pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Keberhasilan pelaksanaan penyuluhan membutuhkan tenaga
penyuluh yang menunjukkan kinerja yang baik. Penyuluh dengan kinerja yang baik, mampu menyusun rencana
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kerja dan melaksanakan kegiatan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani yang menjadi sasaran
penyuluhan.

Kinerja penyuluh dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu persiapan
penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, evaluasi dan pelaporan. Kinerja penyuluh di Desa
Alebo Kecamatan Konda dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 2. Kinerja Penyuluh di Desa Alebo Kecamatan Konda

No. Kinerja Penyuluh Skor Kategori
1. Persiapan penyuluhan pertanian 134,5 Baik
2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian 109,1 Cukup baik
3. Evaluasi dan pelaporan 132,5 Baik
Skor Rata-Rata 125,3 Cukup Baik

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Tabel 2 menunjukkan kinerja penyuluh pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda dikategorikan cukup
baik dengan skor rata-rata sebesar 125,3. Kinerja penyuluh di Desa alebo dalam pelaksanaan penyuluhan
pertanian dikategorikan cukup baik, artinya penyuluh di Desa Alebo telah melakukan tugasnya pada pelaksanaan
penyuluhan tetapi masih belum maksimal karena pada tahap pelaksanaan penyuluhan, masih ada petani yang
beranggapan bahwa informasi yang diberikan oleh penyuluh masih belum menyelesaikan maslaah yang mereka
hadapi, selain itu penyuluh di Desa Alebo juga belum terlibat dalam membangun kerja sama antar petani dan juga
belum terlibat dalam menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi yang ada di Desa Alebo yaitu
koperasi tani.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santi et al., (2016) bahwa kinerja
penyuluh dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian masih belum maksimal dan salah satu penyebab belum
maksimalnya kinerja penyuluh pada tahap pelaksanaan penyuluhan pertanian yaitu belum terlibatnya penyuluh
dalam membangun kerja sama antar petani.

Persiapan Penyuluhan Pertanian

Persiapan penyuluhan pertanian adalah kegiatan yang dilakukan sebelum diadakannya kegiatan
penyuluhan pertanian. Dalam Peraturan Mentri Pertanian Nomor 91/Permentan/OT.140/9/2013 persiapan
penyuluhan pertanian terdiri dari membuat data potensi wilayah dan agro ekosistem, memandu (pengawalan dan
pendampingan) penyusunan RDKK, penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan, serta
membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP). Kinerja penyuluh dalam persiapan penyuluhan
pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kinerja Penyuluh dalam Persiapan Penyuluhan Pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda
SS S RR TS STS

No. Pernyataan (%) %) (%) (%) (%) Skor  Kategori

0 48,6 48,6 2,7 0 128 Baik

1. Penyuluh membuat peta wilayah
binaan

2. P(.enyuluh.membuat peta potensi 0 405 56.7 27 0 125 Cuk.up
wilayah binaan Baik
3. Pgnyuluh membuat monografi wilayah 0 405 54 5.4 0 124 Cuk.up
binaan Baik
4. Penyuluh membuat RKPD (Rencana
Kegiatan Penyuluhan 54 51,3 432 0 0 134 Baik
Desa)
5. Penyuluh memandu penyusunan RDK .
(Rencana Definitif Kelompok) 216 728 54 0 0 154 Baik
6.  Penyuluh memandu penyusunan
RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan 243 729 2,7 0 0 156 Baik

Kelompok)
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7. Penyuluh membuat Rencana Kerja
Tahunan Penyuluh pertanian (RKTPP)

yang memuat keadaan wilayah, 0 27 72,9 0 0 121 Cg:il;p
penetapan tujuan, penetapan masalah,
dan rencana kegiatan

Skor Rata-Rata 134,5 Baik

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 2. menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian dalam persiapan penyuluhan pertanian di Desa
Alebo Kecamatan Konda dikategorikan baik dengan skor rata-rata sebesar 134,5. Artinya, penyuluh di Desa Alebo
telah melakukan persiapan sebelum diselenggarakannya kegiatan penyuluhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penyuluh memahami pentingnya melakukan persiapan sebelum dilaksanakannya kegiatan penyuluhan pertanian
di Desa Alebo dengan melakukan kegiatan seperti pembuatan peta wilayah binaan, peta potensi wilayah binaan,
monografi wilayah binaan, membuat RKPD, memandu penyusunan RDK dan RDKK serta membuat RKTPP. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mursalahuddin et al., (2019) bahwa persiapan penyuluhan pertanian
merupakan bagian penting sebelum pelaksanaan penyuluhan diselenggarakan guna mencapai tujuan penyuluhan
yaitu perubahan perilaku, keterampilan dan pengetahuan petani.

Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 91/Permentan/OT.140/9/ 2013, dalam pelaksanaan
penyuluhan pertanian, penyuluh pertanian harus melakukan penyebaran materi penyuluhan sesuai kebutuhan
petani, melaksanakan penerapan metode penyuluhan dalam bentuk kunjungan atau tatap muka, dalam bentuk
demonstrasi atau sekolah lapang, dalam bentuk temu lapang, temu wicara, temu teknis, temu karya, dan temu
usaha, serta melaksanakan penerapan metode penyuluhan dalam bentuk kursus. Selain itu, penyuluh pertanian
harus mampu meningkatkan kapasitas petani terhadap akses informasi, meningkatkan kelas kelompok tani,
menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani. Kinerja penyuluh dalam pelaksanaan
penyuluhan pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kinerja Penyuluh dalam Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda

8§ S RR TS S8TS .
No. Pernyataan %) (0 (%) (%) (%) Skor Kategori

1. Penyuluh Melaksanakan
desiminasi/penyebaran materi penyuluhan 0 297 56,7 135 0 117 Cukup Baik
sesuai kebutuhan petani

2. Penyuluh melaksanakan penerapan metode
penyuluhan pertanian di wilayah binaan
dalam bentuk kunjungan/tatap muka
(perorangan/kelompok/massa)

3. Penyuluh melaksanakan penerapan metode
penyuluhan pertanian pertanian di wilayah 10,8 81 8,1 0 0 149 Baik
binaan dalam bentuk demonstrasi/SL

4. Penyuluh melaksanakan penerapan metode
penyuluhan pertanian di wilayah binaan

2,7 405 56,7 0 0 128 Baik

dalam bentuk temu-temu (temu lapang, 81 648 27 0 0 141 Baik
temu wicara, temu teknis, temu karya, temu
usaha)

5. Penyuluh membangun jejaring kerja antar 0 0 0 27 729 47 Sangat Tidak
petani ’ Baik

6.  Penyuluh menumbuhkan dan Sangat Tidak
mengembangkan kelembagaan ekonomi 0 0 0 297 702 48 Baik
petani

7. Penyuluh meningkatkan produksi komoditi
unggulan dibandingkan dengan produksi 54 514 432 0 0 134 Baik
sebelumnya

Skor Rata-Rata 109,1 Cukup Baik

Sumber: Data Primer, 2021

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian di Desa Alebo Kecamatan Konda dalam
pelaksanaan penyuluhan pertanian dikategorikan cukup baik dengan skor rata-rata sebesar 109,1. Hal ini
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dikarenakan masih ada petani yang beranggapan bahwa penyuluh di Desa Alebo Kecamatan Konda hanya dapat
memberikan teori karena menurut mereka, informasi yang diberikan oleh penyuluh masih belum memecahkan
masalah yang terdapat pada usaha taninya. Penyuluh tidak terlibat dalam membangun jejaring kerja antar petani
sehingga proses kerja sama lebih banyak dilakukan petani dengan para pedagang pengumpul dalam memasarkan
hasil pertaniannya. Desa Alebo Kecamatan Konda telah memiliki kelembagaan ekonomi petani yaitu koperasi tani
dan koperasi ini juga dikelola oleh beberapa petani, tetapi kelembagaan ekonomi petani tersebut tidak mengalami
perkembangan sehingga sebagian besar petani menganggap bahwa kelembagaan ekonomi petani tersebut sudah
tidak lagi beroperasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Effendy dan Mustofa (2020) bahwa kondisi kelembagaan
ekonomi pertanian di Indonesia masih perlu dibenahi. Koperasi petani yang menjadi salah satu bentuk dari
kelembagaan ekonomi petani masih berjalan kurang efektif dan kemampuan dalam mengelola koperasi yang
belum memadai menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya koperasi petani.

Evaluasi dan Pelaporan

Evaluasi penyuluhan pertanian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan penyuluh pertanian, kemudian hasil evaluasi tersebut ditulis di dalam laporan penyuluhan.
Kinerja penyuluh dalam evaluasi dan pelaporan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kinerja Penyuluh dalam Evaluasi dan pelaporan di Desa Alebo Kecamatan Konda

S§ S8 RR TS STS .
No. Pernyataan %) (%) (%) (%) (%) Skor Kategori

1. Penyuluh melakukan evaluasi kegiatan

) 0 459 54 0 0 128 Baik
penyuluhan pertanian
2. Penyuluh membuat laporan pelaksanaan 0 702 297 0 0 137 Baik
penyuluhan pertanian ' '
Skor Rata-Rata 132,5 Baik

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 5 menunjukkan bahwa kinerja penyuluh di Desa Alebo Kecamatan Konda dalam evaluasi dan
pelaporan dikategorikan baik dengan skor rata-rata sebesar 132,5. Hal tersebut ditunjukkan dengan penyuluh di
Desa Alebo Kecamatan Konda melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian dengan skor 128 dan penyuluh
juga membuat laporan pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian dengan skor 137. Menurut Mursalahuddin et
al., (2019) Tahap evaluasi ini merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dalam proses penyuluhan, evaluasi
penyuluhan sangat penting untuk mengukur atau menilai sejauh mana tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan
yang telah dilaksanakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja penyuluh pada persiapan penyuluhan
dikategorikan baik dengan skor rata-rata 134,59, pada pelaksanaan penyuluhan pertanian dikategorikan cukup baik
dengan skor rata-rata 109,1, dan kinerja penyuluh pada evaluasi dan pelaporan dikategorikan baik dengan skor
rata-rata 132,5. Diharapkan penyuluh pertanian di Desa Alebo, dapat terlibat dalam membangun jejaring kerja
antar petani dan juga perlu terlibat dalam meningkatkan kelembagaan ekonomi petani khususnya koperasi tani.
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